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ABSTRAK

Neraca air lahan menggambarkan kondisi air pada suatu wilayah. Perbedaan kondisi iklim dan karateristik lahan 
memberikan pengaruh terhadap nerca air lahan. Tujuan penelitiaan ini yaitu untuk mengetahui neraca air lahan pada 
jenis tanah yang berkembang pada bahan induk karts. Kecamatan Parigi Kabupaten Muna memiliki luas 16.245,88 
ha terdiri dari jenis tanah Iceptisol, Mollisol, dan Andisol dan  berkembang pada formasi geologi Qal dan Qpw. Hasil 
penelitiaan menunjukan bahwa surpulus air hujan terjadi pada bulan Februari, Maret dan April, sedangkan divisit air 
terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember. Neraca air lahan 
dilokasi penelitian dipengaruhi oleh iklim, kondisi lahan, dan karateristik tanah. Tanah yang terbentuk diatas batuan 
karts memberikan pengaruh yang kecil terhadap neraca air lahan.

Kata kunci: Formasi geologi; jenis tanah; neraca air lahan

ABSTRACT

Soil water balance is describes the condition of the water in an area. The difference of climatic conditions and land 
characteristic denotes the effect of the soil water balance. The objective of this study is to determine soil water balance 
on the type of soil that developed at parent material karts. Village Parigi district Muna has an area of 16245.88 ha 
consists of Inceptisol, Mollisol, and Andosol and developing in Qal and Qpw geological formation. The results of 
research showed that surplus on rainwater occurred in February, March, and April. While the water deficit occurred in 
January, May, June, July, August, September, October, November, and December. Soil water balance in the research 
site was affected by climate, soil condition, and soil characteristic. Soil was formed above the karst rock showing little 
effect on the soil water balance.

Keywords: Geological formation; soil type; soil water balance
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PENDAHULUAN

Neraca air merupakan model hubungan kuantitatif 
antara jumlah air yang tersedia di atas dan di dalam tanah 
dengan jumlah curah hujan yang  jatuh pada luasan dan kurun 
waktu tertentu (Noah dkk., 2010). Ketersediaan sumberdaya 
air sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim, topografi, jenis 
tanah, tutupan lahan serta struktur geologi suatu daerah 
(Soldevilla-Martineza dkk., 2013). Tingkat ketersediaan air 
tanah diperoleh dengan menganalisa data kandungan air tanah. 
Perbedaan jenis tanah dapat mempengaruhi ketersediaan 
kandungan air tanah (Zappa dan Gurtz, 2003). 

Kemampuan tanah menahan air menurut Thornthwaite-
Mather (1957) sangat ditentukan oleh jenis tanah (terutama 
tekstur) dan jenis vegetasinya. Vegetasi yang jenisnya sama 
apabila tumbuh pada jenis tanah yang berbeda, maka akan 
mempunyai kedalaman zona perakarannya yang berbeda, 
sehingga nilai Water Holding Capacity (WHC) atau kapasitas 
lengas tanahnya juga berbeda (Zappa dan Gurtz, 2003).

Karst adalah suatu daerah yang memiliki sistem 
bentuk lahan dan hidrologi yang khas dan terbentuk dari 
batuan dengan daya larut yang tinggi serta berkembangnya 
porositas sekunder dengan baik (Jim dan Dave, 2012). 
Sistem hidrologi karst menjadikan minimnya akumulasi 
cadangan air permukaan yang dapat dimanfaatkan. Salah satu 
permasalahan daerah karts yaitu banyaknya jalur-jalur aliran 
air dibawah tanah yang sulit dimanfaatkan oleh tanaman 
(Djakamihardja dan Dedi, 2013).

Kecamatan Parigi Kabupaten Muna memiliki luas 
16.245,88 Ha terdiri dari jenis tanah Iceptisol, Mollisol dan 
Andisol. Daerah ini berkembang pada formasi geologi Qal 
dan Qpw (Effendi dkk.,1995) dengan penggunaan lahan yaitu 
penggunaan hutan, kebun campuran, jambu mete, sawah 
tadah hujan, semak belukar, tegalan, dan bakau. Tujuan 
penelitiaan ini yaitu untuk mengetahui neraca air lahan pada 
jenis tanah yang berkembang pada bahan induk karts.

METODE PENELITIAN

Penelitiaan ini dilaksanakan pada jenis tanah yang 
berkembang pada daerah karts yaitu  tanah Iceptisol, Mollisol 
dan Andisol di  Kecamatan Parigi Kabupaten Muna. Metode 
yang digunakan dalam analisa neraca air lahan adalah metode 
Thornthwaite dan Mather (1957). Data masukan yang 
diperlukan yaitu: curah hujan, evapotranspirasi potensial 
(ETP), lengas tanah pada tingkat kapasitas lapang (KL) 
masing-masing jenis tanah, dan kandungan lengas tanah 
pada tingkat titik layu permanent (TLP) masing-masing jenis 
tanah.

Prosedur perhitungan neraca air menurut Thornthwaite 
dan Mather (1957) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	 Curah hujan (CH) 
	 Menentukan  data curah hujan rata-rata bulanan 
2.	 Evapotranspirasi potensial (ETP)
	 Menentukan nilai ETP dari stasiun setempat dengan 

urutan prioritas ETP dengan rumus empiris (Penman 
Monteith) pada software Cropwat 8.0

3.	 CH-ETP
	 Menentukan nilai selisih CH dengan ETP
4.	 Akumulasi potensial kehilangan air untuk penguapan 

(APWL)
	 Menetukan dengan penjumlahan nilai CH-ETP yang 

negatif secara berurutan bulan demi bulan.
5.	 Kandungan lengas tanah (KAT)
	 Menentukan nilai KAT dimana terjadi APWL dengan 

rumus:
	 KAT=TLP+[[1,00041–(1,07381/AT)]|APWL|xAT]	 (1)
	 Keterangan:
	 TLP: Titik Layu Permanen KL: Kapasitas Lapang 

Lengas Tersedia |APWL| : Nilai Absolut APWL
6.	 Perubahan kadar air tanah (dKAT)
	 Nilai dKAT bulan tersebut adalah KAT bulan tersebut 

dikurangi KAT bulan sebelumnya. Nilai positif 
menyatakan perubahan kandungan lengas tanah yang Gambar 1. Peta jenis tanah Kecamatan Parigi Kabupaten Muna

Gambar 2. Peta geologi Kecamatan Parigi Kabupaten Muna
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berlangsung pada CH>ETP (musim hujan), penambahan 
berhenti bila dKAT =0 setelah KL tercapai. Sebaliknya 
bila CH<ETP atau dKAT negatif, maka seluruh CH dan 
sebagian KAT  di - evapotranspirasikan.

7.	 Evapotranspirasi Aktual (ETA)
	 Bila CH>ETP maka ETA = ETP karena ETA mencapai 

maksimum. Bila CH<ETP maka ETA = CH + |dKAT| 
karena seluruh CH dan dKAT seluruhnya akan 
dievapotranspirasikan.

8.	 Defisit (D)
	 Defisit selisih antara nilai Evapotranspirasi potensial 

(ETP) dan nilai Evapotransiprasi Aktual 
9.	 Surplus (S)
	 Surplus berarti kelebihan air ketika CH<ETP sehingga, 

S = CH-ETP-dKAT, berlangsung pada musim hujan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan neraca air memungkinkan untuk 
mengevaluasi dinamika lengas tanah dan penggunaan air 
oleh tanaman secara kuantitatif (Lascano, 1991; Brisson 
dkk., 1992; Lascano, 1991), dan menghitung ketersediaan air 
secara spasial pada suatu wilayah (Latha dkk., 2010; Tanika, 
2013). Ketersediaan air tersebut diilustrasikan dengan tingkat 
air di lapisan tanah yang berbeda. Kelebihan air atau gravitasi 
mengalir cepat dari tanah setelah hujan berat  karena gaya 
gravitasi (titik jenuh dengan kapasitas lapangan). Air  yang 
tersedia masih dipertahankan dalam tanah setelah kelebihan 
telah dikeringkan (kapasitas lapang untuk titik layu) 
(Imteaz dkk., 2011). Air tersedia adalah kelembapan tanah 
yang  dipegang begitu erat dengan tanah yang tidak dapat 
diekstraksi oleh tanaman. Air tetap dalam tanah bahkan di 
bawah titik layu tanaman (Latha dkk., 2010).

Perbedaan jenis tanah akan mempengaruhi kadar lengas 
tanah pada kapasitas lapang dan titik layu permanen. Neraca 
air lahan dipengaruhi oleh kapasitas lapang dan titik layu 
permenen  (Brisson dkk., 1992). Tingkat ketersediaan lengas 
tanah diperoleh dengan menganalisa data kandungan lengas 
tanah terhadap nilai suhu, dan ETP (Ayu dkk., 2013).

Tabel 1. Kadar air pada kapasitas lapang (KL) dan titik 
layu permanen (TLP) di berbagai jenis tanah di 
Kecamatan Parigi

Jenis tanah KL (mm) TLP (mm) KAT (mm)
Iceptisol 193,3 70,6 122,7
Mollisol 152,1 63,3 88,8
Andisol 182,6 87,5 95,1

Tabel 2. Nilai ETP

Bulan Suhu (oC) ETP (mm/hari)
Januari 27,8 155,82
Februari 26,9 131,10
Maret 27,9 152,88
April 27,7 144,00
Mei 28,1 153,00
Juni 27,5 142,56
Juli 27,7 146,88
Agustus 27,3 145,23
September 27,9 147,00
Oktober 27,7 151,20
November 27,2 145,23
Desember 26,7 146,28

Sumber: Perhitungan (2016)

Nilai ETP tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu 
155,82 mm/hari dengan suhu rata- rata yaitu 27,8 C, 
sedangkan ETP terendah terjadi pada bulan Februari yaitu 
131,1 mm/hari dengan suhu rata-rata 26,9 oC. Perbedaan nilai 
ETP ini dipengaruhi oleh faktor iklim dan kedaan kondisi 
tanah setempat (Moore dkk., 2011; Helena dan Daniel 2012). 

Gambar 3 menjukkan bahwa pada bulan Februari, 
Maret, dan April memiliki nilai curah hujan lebih tinggi 
dari pada evapotranspirasi potensial yang terjadi. Hal ini 
menunjukan bahwa pada bulan-bulan ini terjadi  surplus air. 
Pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, dan 

Tabel 3. Neraca air lahan 

Bulan CH 
(mm)

ETA (mm/
hari)

Surplus 
(mm)

Defisit 
(mm)

Januari 145,97 158,57 2,75
Februari 142,73 142,73 11,63
Maret 157,97 157,97 5,09
April 153,94 153,94 9,94
Mei 136,35 122,35 30,65
Juni 125,98 98,98 43,58
Juli 99,19 78,19 68,69
Agustus 83,59 74,59 70,64
September 98,46 93,46 53,54
Oktober 109,34 107,34 43,86
November 114,81 114,81 30,42
Desember 144,12 144,12 2,16

Sumber: Perhitungan (2016)
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4 menunjukkan bahwa pada lahan-lahan yang terbentuk 
pada daerah karts memiliki nilai divisit air yang tinggi bila 
dibandingkan dengan surplus air yang terjadi. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi ini adalah kondisi lahan yang 
terbentuk diatas batuan karts memiliki drainase dibawah 
tanah yang dominan. Kondisi ini mempengaruhi ketersediaan 
air untuk tanaman atau pemanfaatan lainnya.

KESIMPULAN

Neraca air lahan di Kecamatan Parigi yaitu surplus air 
hujan terjadi pada bulan Februari, Maret dan April, sedangkan 
divisit air terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni, Juli, Agustus, 
September, Oktober, November, dan Desember. Neraca air 
lahan dipengaruhi oleh iklim, kondisi lahan dan karateristik 
tanah. 
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Gambar 3. 	 Neraca air  lahan (CH-ETP) di Kecamatan Parigi  
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